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Lampiran 1. Perhitungan Penimbangan Bahan 

 

Perhitungan Formula Sabun Cair Antiseptik Ekstrak Daun Kemangi 

(Ocimum x africanum Lour.) dalam 100 gram. 

 

Formula 5 (Formulasi sabun cair, dalam Widyasanti, Winaya dan Rosalinda, 

2019) yang sudah dimodifikasi : 

Virgin Coconut Oil    9 gram 

Minyak zaitun    21 gram 

Kalium Hidroksida   5,95 gram 

Aquadest   8,92 gram 

Gliserin   8,92 gram 

Propilen Glikol   4,30 gram 

Coco-DEA   1,07 gram 

Perhitungan ekstrak daun kemangi (Ocimum x africanum Lour.) yang 

dibutuhkan : 

F1 (9%)   = 
 

   
  x 100 gram = 9 gram   9 gram x 3 = 27 gram 

F2 (12)    = 
  

   
  x 100 gram = 12 gram  12 gram x 3 = 36 gram 

F3 (15%) = 
  

   
  x 100 gram = 15 gram  15 gram x 3 = 45 gram 

Jadi,total ekstrak yang dibutuhkan adalah 108 gram. 

 

1. Perhitungan F0 (Ekstrak daun kemangi 0%) 

Ekstrak   = 0 gram  

a. Minyak Kelapa   = 9 gram 

b. Minyak Zaitun  = 21 gram 

c. Kalium Hidroksida   = 5,953 gram 

d. Aquadest   = 8,92 gram 

e. Gliserin  = 8,92 gram 

f. Propilen Glikol   = 
 

   
x 53,79 gram = 4,30 gram 

g. Coco-DEA   = 
  

   
x 53,79 gram =  1,07 gram 
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2. Perhitungan F1 (Ekstrak daun kemangi 9%) 

Ekstrak   = 
 

   
x 100 gram = 9 gram 

a. Minyak Kelapa   = 9 gram 

b. Minyak Zaitun  = 21 gram 

c. Kalium Hidroksida   = 5,953 gram 

d. Aquadest   = 8,92 gram 

e. Gliserin  = 8,92 gram 

f. Propilen Glikol   = 
 

   
x 53,79 gram = 4,30 gram 

g. Coco-DEA   = 
  

   
x 53,79 gram =  1,07 gram 

3. Perhitungan F1 (Ekstrak daun kemangi 12%) 

Ekstrak   = 
  

   
x 100 gram = 12 gram 

a. Minyak Kelapa   = 9 gram 

b. Minyak Zaitun  = 21 gram 

c. Kalium Hidroksida   = 5,953 gram 

d. Aquadest   = 8,92 gram 

e. Gliserin  = 8,92 gram 

f. Propilen Glikol   = 
 

   
x 53,79 gram = 4,30 gram 

g. Coco-DEA   = 
  

   
x 53,79 gram =  1,07 gram 

4. Perhitungan F1 (Ekstrak daun kemangi 15%) 

Ekstrak   = 
  

   
x 100 gram = 15 gram 

a. Minyak Kelapa   = 9 gram 

b. Minyak Zaitun  = 21 gram 

c. Kalium Hidroksida   = 5,953 gram 

d. Aquadest   = 8,92 gram 

e. Gliserin  = 8,92 gram 

f. Propilen Glikol   = 
 

   
x 53,79 gram = 4,30 gram 

g. Coco-DEA   = 
  

   
x 53,79 gram =  1,07 gram 
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Larutan untuk diluting 40 gram pasta sabun dengan perbandingan 

larutan diluting : pasta sabun yaitu 1,5:1 untuk mendapatkan 100 gram 

sabun cair antiseptik ekstrak daun kemangi : 

Aquadest yang dibutuhkan : 

a. F0 = larutan diluting - coco-DEA 

     = 60 gram – 1,07 gram = 58,93 gram 

b. F1= larutan diluting  – coco-DEA – ekstrak daun kemangi 9% 

    = 60 gram – 1,07 gram – 9 gram = 49,93 gram 

c. F2= larutan diluting – coco-DEA – ekstrak daun kemangi 12% 

   = 60 gram – 1,07 gram – 12 gram = 46,93 gram 

d. F3= larutan diluting – coco-DEA – ekstrak daun kemangi 15% 

    = 60 gram – 1,07 gram – 15 gram = 43,93 gram 

5. Perhitungan rendemen dari ekstrak daun kemangi 

Rendemen     =  
                              

                              
 x 100 % 

 =  
            

         
 x 100 %    

  = 5,61% 
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Lampiran 2. Prosedur Kerja 

Prosedur Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persiapan Bahan 

Ekstrak Daun Kemangi 

(Ocimum x africanum Lour.) 

Bahan Baku Basis 

Sabun Cair 

Persiapan Alat 

Pembuatan Sediaan Sabun Cair Antiseptik Ekstrak 

Daun Kemangi (Ocimum x africanum Lour.) 

 

Pengujian Sediaan Sabun Cair Antiseptik Ekstrak 

Daun Kemangi (Ocimum x africanum Lour.) 

 

Uji 

Organoleptis 

Uji 

pH 
Uji 

Alkali Bebas 

Uji 

Bobot Jenis 

Uji 

Tinggi Busa 
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Lampiran 3. Skema Kerja Maserasi 

Pembuatan ekstrak daun kemangi (Ocimum x africanum Lour.) 

 

   

 

  

 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Ditimbang 2500 gr 

(+) pelarut etanol 96% 11L 

Ddidiamkan 3 hari, diaduk 

tiap 8 jam 

Disaring  

Dimaserasi kembali 

dengan etanol  96% 5 L 

2 Hari 

Disaring  

Diuapkan dengan rotary 

evaporator 

Serbuk Simplisia Daun Kemangi 

Ampas Maserat 1 

Maserat 2 

Digabung 

Ekstrak Kental 
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 Lampiran 4. Skema Pembuatan Sabun Cair Ekstrak Daun Kemangi 

Skema Pembuatan Sabun Cair Ekstrak Daun Kemangi  
(Ocimum x africanum Lour.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aduk ad homogen pada suhu yang 

lebih rendah yaitu 40°C.  

Aduk ad homogen.  

VCO+Minyak Zaitun 

Dituangkan ke beaker glass, letakkan 

diatas hot plate 

Larutan KOH 

Dimasukkan, Sambil terus  diaduk 

dan dipanaskan pada suhu 75°C. 

Dimasukkan sedikit demi sedikit, 

aduk ad homogen pada suhu 75°C. 

sampai terbentuk pasta sabun, 

lakukan uji clarity.  

PEG 

Coco-DEA 

Ekstrak kental 

daun kemangi 

Sabun cair antiseptik 

ekstrak daun kemangi 

(Ocimum x africanum L.) 

Aquadest untuk 

diluting 

Panaskan pada suhu 40°C 



68 
 

 

Lampiran 5. Perhitungan Pembuatan Reagen Untuk Uji Alkali Bebas 

1. Larutan HCl 0,1N alkoholis sebanyak 500ml 

Diketahui : Konsentrasi HCl (P) = 37% 

BJ   = 1,19 g/ml 

BM   = 36,5 g/mol 

Ditanya : V HCl (P)  = .......? 

Jawab :  N1 = 
                     

  
 

     N1 = 
                

    
 

     N1 = 12,06 

V1   N1     = V2   N2 

V1   12,06 = 500   0,1 

V1 = 
  

     
 

V1 = 4,14 ml 

Jadi, HCl (P) yang dibutuhkan untuk membuat larutan HCl 0,1 N dalam 

alkohol 500 ml yaitu sebanyak 4,14 ml.  

2. Larutan Na2B4O7 0,1 N sebanyak 50 ml 

Diketahui:       N = 0,1 N 

       V = 50 ml 

       BE = 191 

Ditanya:          gr = .......? 

Jawab:            N = 
  

  
 
    

 
 

0,1 = 
  

   
 
    

  
 

gr  = 0,955 gram 

Jadi, Na2B4O7 yang dibutuhkan untuk membuat larutan Na2B4O7 0,1 N 

sebanyak 50 ml yaitu sebanyak 0,955 gram.  
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3. Larutan indikator methyl orange 1% sebanyak 20 ml 

Menggunakan rumus perbandingan: 

    

      
 

  

     
 

 100gr = 20 

       gr = 
  

    
 

       gr = 0,2 

Jadi, methyl orange yang dibutuhkan untuk membuat larutan methyl orange 

1% sebanyak 20 ml yaitu sebanyak 0,2 gram.  

4. Larutan indikator PP 1% sebanyak 100 ml 

Menggunakan rumus perbandingan: 

    

      
 

  

      
 

 100gr = 100 

       gr = 
   

    
 

       gr = 1 

Jadi, serbuk fenolftalein yang dibutuhkan untuk membuat larutan 

fenolftalein1% sebanyak 100 ml yaitu sebanyak 1 gram.  

5. Larutan alkohol netral  

- KOH 0,1 N 

N   = 
   

  
 
    

 
 

 0,1= 
   

  
 
    

    
 

      =
               

    
 

      = 5,6 gram (untuk 1000 ml KOH 0,1 N) 

- Siapkan alkohol 96%, tambahkan 3 tetes Indikator PP 1 %, lalu 

tambahkan larutan KOH 0,1 N sampai terbentuk warna merah muda 
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Lampiran 6. Dokumentasi Penelitian 

1. Proses pembuatan simplisia daun kemangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengumpulan daun kemangi segar Pengeringan daun 

Daun yang sudah kering Dihaluskan  

Diayak Simplisia yang sudah jadi 
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2. Proses pembuatan ekstrak daun kemangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simplisia yang sudah ditimbang Direndam dengan etanol 96% 

11.000 ml selama 3x24 jam 

Pengadukan sehari 3x 

pengadukan hari pertama 
Pengadukan hari ke-2 

Pengadukan hari ke-3 Penyaringan (maserat 1) 
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Remaserasi  

Ampas ditambah 5.000 etanol 

96% direndam 2x24 jam 

Pengadukan saat remaserasi 

Penyaringan (Maserat 2) Diuapkan dengan  

rotary evaporator 

Hasil ekstrak daun kemangi 
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3.  Proses pembuatan sabun cair antiseptik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penimbangan olive oil 

Penimbangan VCO Penimbangan KOH Penimbangan Gliserin 

Penimbangan 

aquadest 

Penimbangan  

PEG 

Penimbangan  

coco-DEA 

Bahan pembuatan sabun cair 

antiseptik 
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Dicampur olive oil dan VCO 

Pencampuran gliserin, 

aquadest 
Ditambahkan KOH 

Dipanaskan diatas hotplate, 

diukur suhu minyak 

Ditimbang  ekstrak  Dipanaskan diatas waterbath 

sesekali 
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Diaduk ad larut Dimasukkan ke minyak 

Diaduk dengan handmixer Jika sudah terbentuk pasta, 

tambah PEG, Aduk 

Lakukan clarity test 

sampai hasil clarity jernih 

Timbang pasta sabun 
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Masukkan pasta ke erlen untuk 

diluting 
Ukur aquadest panas 

Panaskan diatas WB, 

sampai pasta larut 

Tambahkan coco-DEA, 

aduk ad homogen 

Masukkan aquadest ke erlen 

Masukkan ekstrak yang sudah 

cair ke beaker, tambahkan 

base sabun 
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4. Evaluasi sabun cair antiseptik 

a. Uji organoleptis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masukkan ke botol sabun , timbang, dan lakukan 

evaluasi sediaan 

Amati warna, bau, bentuk 

dan kejernihan 
F0 

F1 F2 
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b. Uji  pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F3 

Ditimbang 1 gram sediaan Diukur 10 ml aquadest  

Dimasukkan sabun, 

aquadest lalu aduk 

Diukur suhu 
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Dikalibrasi pH meter buffer 

pH asam, netral,basa 

Diukur pH ekstrak 

Diukur dengan pH meter 

dan dilihat hasilnya 
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c. Uji Alkali Bebas 

1) Pembuatan reagen HCl 0,1 N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dipipet HCl pekat Masukkan ke labu ukur 

Adkan dengan etanol 96% Homogenkan  

Masukkan ke dalam botol reagen 
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2) Pembuatan larutan Na2B4O7 0,1 N sebanyak 50 ml 

 

 

 

3) Pembuatan indikator methyl orange 1% sebanyak 20 ml 

 

 

 

4) Pembuatan larutan indikator PP 1% sebanyak 100 ml 

 

 

 

 

5) Pembuatan larutan alkohol netral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang Na2B4O7 gram 

diatas neraca analitik 

Larutkan dengan aquadest, 

masukkan ke labu ukur 50 ml, 

adkan sampai tanda batas 

Timbang 0,2 gram serbuk 

MO 

Masukkan kedalam etanol 95% 

ad 20 ml, aduk ad homogen 

Timbang 1 gram serbuk 

fenolftalein 

Masukkan kedalam etanol 96 % ad 

50 ml, homogenkan. Tambakan 

aquadest hingga 100 ml  

Buat larutan KOH 0,1 N 

Timbang 5,6 gram KOH dan 

larutkan dalam 1000 ml 

aquadest  

Siapkan etanol 96%, 

tambahkan 3 tetes PP 1%, 

tambahkan koh 0,1 N sampai 

warna merah muda 

MO 1% PP 1% KOH 0,1 N 

Na2B4O7 0,1 N Alkohol netral 



82 
 

 

6) Standarisasi larutan hcl 0,1 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dipipet larutan Na2B4O7 0,1 N 

sebanyak 10 ml 

Dibilas buret dengan aquadest, 

dengan hcl 0,1 N, lalu diisi hcl 0,1 N 

Ditambah idnikator MO 

sebanyak 2 tetes 

Dititrasi dengan hcl 0,1 N ad 

TAT merah konstan 

TAT  (merah konstan) 

Hitung peniter yang 

dipakai, hitung 

standarisasi hcl 0,1 N 
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7) Uji alkali bebas pada sediaan sabun cair antiseptik ekstrak daun kemangi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang sampel sabun 

sebanyak 5 gram 

Diukur alkohol netral 100 ml, 

masukkan ke erlen, homogenkan 

Dipanaskan selama 30 menit  

(Gambar sampel formula dengan 

ekstrak) 

Dipanaskan selama 30 menit  

(Gambar sampel formula tanpa 

ekstrak) 

Dibilas buret dengan aquadest, 

dengan hcl 0,1 N, lalu diisi hcl 0,1 N 

Ditambah 3 tetes indikator PP 1% 
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Dititrasi dengan hcl 0,1 N ad TAT Diukur peniter yang terpakai , 

hitung kadar alkali bebas 

Sebelum dititrasi TAT (warna asli sabun) 

Sebelum dititrasi, warna 

merah muda 

TAT 

Merah muda tepat hilang 
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d. Uji bobot jenis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dibilas piknometer 

 dengan aquadest 

Dibilas piknometer 

dengan etanol 96% 

Dimasukkan kedalam oven Suhu 105°C sekama 15 menit 

Didinginkan di desikator  Ditimbang pikno kosang (   ) 
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Masukkan sampel sabun ad 

tanda batas  

Diukur suhu sampel  

Ditimbang pikno berisi 

sampel (   ) 

 

Lakukan prosedur yang sama 

dengan aquadest sebagai 

penganti sampel  (   ) 
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e. Uji tinggi busa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ditimbang sampel sebanyak  

1 gram  

 

Diukur aquadest 

sebanyak10ml 

 

Sampel+aquadest, 

homogenkan 

 

Masukkan ke tabung 

reaksi 

 

Kocok konstan 

selama 20 detik 

 

Ukur dengan mistar 

(Sampel dengan ekstrak) 
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Ukur dengan mistar 

(sampel F0) 
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Lampiran 7. Pengolahan Data 

1. Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji organoleptis yaitu: 

a. Warna sabun cair antiseptik ekstrak daun kemangi  

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 0 Warna 

F0(1) 

Kuning Jernih 1 100 

Hijau Tua 0 0 

Kehitaman 0 0 

F0(2) 

Kuning Jernih 1 100 

Hijau Tua 0 0 

Kehitaman 0 0 

F0(3) 

Kuning Jernih 1 100 

Hijau Tua 0 0 

Kehitaman 0 0 

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 1 Warna 

F1(1) 

Kuning Jernih 0 0 

Hijau Tua 1 100 

Kehitaman 0 0 

F1(2) 

Kuning Jernih 0 100 

Hijau Tua 1 0 

Kehitaman 0 0 

F1(3) 

Kuning Jernih 0 0 

Hijau Tua 1 100 

Kehitaman 0 0 

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 1 Warna 

F2(1) 

Kuning Jernih 0 0 

Hijau Tua 1 100 

Kehitaman 0 0 

F2(2) 

Kuning Jernih 0 100 

Hijau Tua 1 0 

Kehitaman 0 0 

F2(3) 

Kuning Jernih 0 0 

Hijau Tua 1 100 

Kehitaman 0 0 
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Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 1 Warna 

F3(1) 

Kuning Jernih 0 0 

Hijau Tua 1 100 

Kehitaman 0 0 

F3(2) 

Kuning Jernih 0 100 

Hijau Tua 1 0 

Kehitaman 0 0 

F3(3) 

Kuning Jernih 0 0 

Hijau Tua 1 100 

Kehitaman 0 0 

 

b. Aroma sabun cair antiseptik ekstrak daun kemangi  

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 0 Aroma 

F0(1) 

Bau Khas Kuat 0 0 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 1 100 

F0(2) 

Bau Khas Kuat 0 0 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 1 100 

F0(3) 

Bau Khas Kuat 0 0 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 1 100 

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 1 Aroma 

F1(1) 

Bau Khas Kuat 1 100 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 0 0 

F1(2) 

Bau Khas Kuat 1 100 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 0 0 

F1(3) 

Bau Khas Kuat 1 100 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 0 0 
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Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 2 Aroma 

F2(1) 

Bau Khas Kuat 1 100 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 0 0 

F2(2) 

Bau Khas Kuat 1 100 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 0 0 

F2(3) 

Bau Khas Kuat 1 100 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 0 0 

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 3 Aroma 

F3(1) 

Bau Khas Kuat 1 100 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 0 0 

F3(2) 

Bau Khas Kuat 1 100 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 0 0 

F3(3) 

Bau Khas Kuat 1 100 

Bau Khas Lemah 0 0 

Tidak Berbau 0 0 

 

c. Bentuk sabun cair antiseptik ekstrak daun kemangi  

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 0 Bentuk 

F0(1) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

F0(2) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

F0(3) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 
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Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 1 Bentuk 

F1(1) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

F1(2) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

F1(3) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 2 Bentuk 

F2(1) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

F2(2) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

F2(3) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 3 Bentuk 

F3(1) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

F3(2) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

F3(3) 
Cairan Homogen 1 100 

Cairan Tidak Homogen 0 0 

 

d. Kejernihan  sabun cair antiseptik ekstrak daun kemangi  

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 0 Kejernihan 

F0(1) 
Jernih 1 100 

Tidak Jernih 0 0 

F0(2) 
Jernih 1 100 

Tidak Jernih 0 0 

F0(3) 
Jernih 1 100 

Tidak Jernih 0 0 
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Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 1 Kejernihan 

F1(1) 
Jernih 0 0 

Tidak Jernih 1 100 

F1(2) 
Jernih 0 0 

Tidak Jernih 1 100 

F1(3) 
Jernih 0 0 

Tidak Jernih 1 100 

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 2 Kejernihan 

F2(1) 
Jernih 0 0 

Tidak Jernih 1 100 

F2(2) 
Jernih 0 0 

Tidak Jernih 1 100 

F2(3) 
Jernih 0 0 

Tidak Jernih 1 100 

 

Formula  Organoleptis 
Jumlah 

Persentase 

(%) Formula 3 Kejernihan 

F3(1) 
Jernih 0 0 

Tidak Jernih 1 100 

F3(2) 
Jernih 0 0 

Tidak Jernih 1 100 

F3(3) 
Jernih 0 0 

Tidak Jernih 1 100 

 

2. Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap uji pH yaitu: 

Formula 
Nilai Ph 

Rata-rata Range Keterangan 
1 2 3 

Ekstrak  5,7       

F(0) 10 9,9 10 9,6 9,9-10 MS 

F(1) 9,5 9,6 9,5 9,5 9,5-9,6 MS 

F(2) 9,4 9,4 9,5 9,4 9,4-9,5 MS 

F(3) 9,2 9,4 9,3 9,3 9,2-9,4 MS 
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3. Hasil perhitungan penilaian kadar alkali bebas, yaitu: 

Formula 
Kadar alkali bebas (%) Rata-rata 

(%) 
Range (%) Ket. 

1 2 3 

F0 1,19 1,48 1,24 1,30 1,19-1,48 TMS 

F1 1,73 1,55 1,40 1,56 1,4-1,73 TMS 

F2 1,30 0,80 1,03 1,04 0,80-1,30 TMS 

F3 0,92 0,78 0,71 0,80 0,71-0,92 TMS 

 

a. Standarisasi larutan HCl dengan larutan Na2B4O7 0,1 N 

Diket : V Na2B4O7 = 10,0 ml 

   N Na2B4O7 = 0,1 N 

   V HCl = 8,9 ml 

Dit :  N HCl  = ....? 

Jawab : 

V HCl x N HCl = V Na2B4O7 x N Na2B4O7 

8,9 ml  x N HCl = 10,0 ml  x  0,1 N 

     N HCl = 
 

   
 

     N HCl = 0,11 N 

 

b. Perhitungan kadar alkali bebas: 

 

 

 

1) F0 (1) = 
                        

        
        = 1,19 % 

 

2) F0 (2) = 
                      

        
         = 1,48 % 

 

3) F0 (3) = 
                         

        
       = 1,24 % 

 

4) F1 (1) = 
                         

        
       = 1,73 % 

 

5) F1 (2) = 
                       

     
          = 1,55 % 

 

6) F1 (3) = 
                        

        
        = 1,40 % 

 

Alkali Bebas = 
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7) F2 (3) = 
                       

        
            =1,30% 

 

8) F2 (2) = 
                       

        
           = 0,80 % 

 

9) F2 (3) = 
                        

        
          = 1,03% 

 

10) F3 (1) = 
                        

        
          = 0,92 % 

 

11) F3 (2) = 
                       

        
           = 0,78 % 

 

12) F3 (3) = 
                        

        
          = 0,71 % 

 

4. Hasil perhitungan bobot jenis sediaan sabun cair antiseptik 

Formula 
Uji bobot jenis 

Rata-rata Range Ket. 
1 2 3 

F0 1,024 1,011 1,035 1,023 1,011-1,035 MS 

F1 1,056 1,011 1,012 1,026 1,032-1,035 MS 

F2 1,032 1,035 1,035 1,034 1,011-1,056 MS 

F3 1,070 1,076 1,095 1,080 1,070-1,095 MS 

 

a. Perhitungan bobot jenis: 

 

 

 

 

1) F0 (1) = 
             

             
 = 1,024 (g/mL)  

2) F0 (2) = 
             

             
 = 1,011 (g/mL)  

3) F0 (3) = 
             

             
 = 1,035 (g/mL)  

4) F1 (1) = 
             

             
 = 1,056 (g/mL)  

5) F1 (2) = 
             

             
 = 1,011 (g/mL)  

6) F1 (3) = 
             

             
 = 1,012 (g/mL)  

7) F2 (1) = 
             

             
 = 1,032 (g/mL) 

8) F2 (2) = 
             

             
 = 1,035 (g/mL) 

Bobot jenis (g/mL) = 
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9) F2 (3) = 
             

             
 = 1,035 (g/mL) 

10) F3 (1) = 
             

             
 = 1,07 (g/mL) 

11) F3 (2) = 
             

             
 = 1,076 (g/mL) 

12) F3 (3) = 
             

             
 = 1,095 (g/mL)  

5. Hasil rekapitulasi penilaian peneliti terhadap tinggi busa, yaitu 

 

Formula 

Tinggi Busa (mm) 

Rata-rata Keterangan 1 2 3 

F(0) 64 68 68 66,67 MS 

F(1) 75 70 74 73 MS 

F(2) 63 66 64 64,33 MS 

F(3) 60 60 55 58,33 MS 
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Lampiran 8. Perhitungan dengan kalkulator sabun 
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Lampiran 9. Surat Penelitian 

1. Surat Izin Penelitian di Lab. Jurusan Farmasi Politeknik Kesehatan 

Tanjungkarang 
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2. Surat Izin Penelitian di Lab Luar Jurusan Farmasi Poltekkes Tanjungkarang 
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3. Surat Determinasi Daun Kemangi 
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4. Surat Keterangan Evaporasi di Lab Kimia Organik Universitas Lampung 
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5. Lembar Konsultasi Laporan Tugas Akhir 
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110 
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6. Lembar Perbaikan Seminar Tugas Akhir 

 

 

 


